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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis statistic dan pembahasan, hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis Ha yang di ajukan oleh peneliti dapat diterima. 

Yaitu ada hubungan yang signifikan antara Self-Compassion (welas asih ) 

dengan Emotional Quuotient (kecerdasan emosional) terhadap santri 

dewasa awal putri pondok pesantren Al-Khoirot kec.Pagelaran Kab. 

Malang.hal tersebut di tunjukkan dari nilai hitung kedua variabel sebesar 

nilai sig 0,001 <0,05 N = 67  dengan nilai korelasi sebesar 45,6% dengan 

kategori korelasi modearat, yang artinya terdapat hubungan signifikan 

antara Self-Compassion dengan Emotional Quotient. Maka terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara Self-Compassion dengan Emotional Quotient, 

yang artinya semakin tinggi Self-Compassion (welas asih) maka semakin 

tinggi juga tingkat Emotional Quotient atau (kecerdasan emosional). 

Hasil Uji Deskriptif menunjuukan  mayoritas santri dewasa awal 

putri di pondok pesantren Al-Khoirot memiliki Self-Compassion yang 

tinggi, yang merupakan indikasi positif bagi kesejahteraan emosional 

mereka. Namun, ada juga sebagian kecil yang masih perlu mendapatkan 

perhatian lebih untuk meningkatkan Self-Compassion mereka, khususnya 

yang berada pada kategori rendah. Kemudian  semua santri dewasa awal 

putri di pondok pesantren Al-Khoirot memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi. Ini adalah hasil yang sangat positif dan menunjukkan bahwa santri 

memiliki kemampuan emosional yang kuat, yang penting untuk 
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kesejahteraan mental dan kemampuan mereka dalam berinteraksi secara 

sosial. 

Penelitian ini menunjuukan bahwa orang yang memiliki Self-

Compassion yang baik cenderung lebih pandai dalam mengenali dan 

mengelola emosi, baik miliknya sendiri maupun orang lain. Jadi, 

kesimpulannya, Self-Compassion sangat penting untuk kesejahteraan kita 

pada masa dewasa awal. Ini membantu kita merasa lebih bahagia, memiliki 

hubungan yang lebih baik dengan orang lain, dan lebih kuat dalam 

menghadapi tantangan hidup. Tingkat Self-Compassion yang tinggi dapat 

membantu individu mengatasi stres, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mempromosikan kesejahteraan emosional secara keseluruhan.  

B. SARAN 

1. Pengurus pondok pesantren Al-Khoirot putri Pagelaran Malang yakni perlu 

memberikan penguatan program Pendidikan emosional seperti integrasikan 

pelatiha Self-Compassion dan kecerdasan emosional dalam kurikulum, dan 

mengadakan workshop atau seminar tentan kesejahteraan emosional. Lalu 

juga menciptakan lingkungan yang supportif dan penuhkasih, dengan 

mengadakan kegiatan social yang mendorong empaty dan kerjasama. 

2. Peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan alangkah baiknya jika penelitian ini 

dikembangkan lagi, dan lebih teliti lagi akan pengaruh lingkugan pondok 

pesantren terhadap Self-Compassion dan EQ. 
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